2699

JIRK
Accredited I~ Journal of Innovation Research and Knowledge

Vol.6, No.5, Oktober 2026
https://doi.org/10.53625 /jirk. v6i5.13329

SINTA 4

L

From Platform Presence to Audience Engagement: Digital
Strategy of Tvri Southeast Sulawesi

Nurindah Permatasari S'*, Asraf?, Rince Tambunan3
123 Program Studi Magister Manajemen, Sekolah Tinggi [Imu Ekonomi Enam Enam Kendari,
Kendari, Sulawesi Tenggara, Indonesia
*Penulis Korespondensi: permataaindahmoments@gmail.com

Received: 12/08/2026 | Accepted: 15/09/2026| Publication: 05/10/2026

Abstract: Public service broadcasters increasingly operate across commercial social media
platforms, yet platform presence does not necessarily create meaningful audience engagement. This
study examines the digital strategy of TVRI Southeast Sulawesi, Indonesia, focusing on content
adaptation, multi-platform use, audience interaction, and organizational constraints. A qualitative
design was employed using in-depth interviews, non-participant observation, and documentation
involving internal digital-media actors and external audience-related informants. Data were
analyzed through the Miles-Huberman-Saldafia interactive model of data condensation, display, and
conclusion drawing, with credibility, transferability, dependability, and confirmability used to
support trustworthiness. The findings show that TVRI Southeast Sulawesi uses Instagram, Facebook,
TikTok, and YouTube, but its digital presence remains oriented primarily toward information
distribution. Content is often formal and insufficiently tailored to younger audiences; engagement is
dominated by basic reactions rather than sustained dialogue; and native platform analytics are used
mainly descriptively. Limited digital skills, staffing, infrastructure, equipment, and strategic planning
further constrain adaptation. The study contributes a platform-presence-to-engagement perspective
for regional public service media: meaningful engagement emerges when public-service content is
aligned with platform affordances, dialogic interaction, analytics-based learning, and organizational
digital capability. The findings suggest that regional public broadcasters should move from multi-
platform presence toward platform-specific content, two-way participation, systematic
experimentation, and capability development while retaining local public value.
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PENDAHULUAN

Transformasi konsumsi media telah mengubah posisi lembaga penyiaran publik dari
penyedia siaran linear menjadi organisasi media yang harus beroperasi di dalam ekosistem
platform. Platformisasi bukan hanya soal membuka akun pada media sosial, tetapi juga
menyangkut ketergantungan pada algoritma, metrik, aturan distribusi, data audiens, dan
logika komersial platform yang dapat memengaruhi cara nilai publik diproduksi dan
ditemukan oleh warga (van Es & Poell, 2020; Stollfuf3, 2024). Dari perspektif audiens, public
service media (PSM) tetap memiliki nilai berbeda karena kualitas informasi dan mandat
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publiknya, tetapi legitimasi tersebut semakin bergantung pada kemampuan menjangkau dan
melayani audiens dalam lingkungan digital yang terfragmentasi (Sehl, 2020; Dragomir &
Tunez Lopez, 2024; Moe, 2024). Studi lintas negara menunjukkan bahwa relasi PSM dengan
platform memunculkan paradoks: platform dibutuhkan untuk menjangkau audiens,
khususnya kelompok muda, tetapi pada saat yang sama menimbulkan ketergantungan
strategis dan risiko terhadap otonomi serta legitimasi institusi (Olsen et al., 2025). Karena
itu, transformasi digital PSM membutuhkan perubahan strategi, kapabilitas, dan organisasi,
bukan sekadar ekspansi kanal (Cafiedo et al., 2025; Doyle et al., 2025).

Dalam ekosistem tersebut, audience engagement menjadi sasaran yang lebih substantif
daripada reach semata. Engagement tidak identik dengan jumlah likes, comments, atau
shares, tetapi mencakup perhatian, keterlibatan kognitif dan emosional, partisipasi, serta
hubungan yang berkembang antara media dan publik (Steensen et al., 2020; Hollebeek et al.,
2022). Penelitian tentang jurnalisme digital menunjukkan bahwa media sosial mengubah
peran media dari broadcaster informasi menuju relationship-builder yang perlu
menciptakan ruang interaksi dengan warga (Xia et al., 2020). Namun, pola engagement
berbeda antarplatform, tipe konten, dan repertoire media audiens (Zayani, 2021;
Hiaeshutter-Rice & Weeks, 2021; Kim & Desai, 2021; Dvir-Gvirsman, 2022). Dengan
demikian, keberadaan organisasi pada banyak platform tidak otomatis menghasilkan
engagement yang lebih dalam.

Karakter konten menjadi salah satu penentu utama. Studi pada Facebook menunjukkan
bahwa atribut berita dan jejaring sosial memengaruhi keterlibatan audiens (Chen, 2020),
sedangkan penelitian visual pada Facebook dan Instagram menunjukkan bahwa narrativity,
framing, jarak visual, dan sudut pandang dapat meningkatkan respons terhadap konten
organisasi (Dhanesh et al., 2022). Pada konteks media lokal, fitur unggahan, topik, vividness,
interaktivitas, waktu publikasi, caption, dan panjang konten berhubungan dengan
engagement di Instagram dan Facebook (Guo & Sun, 2023, 2024). Bukti dari media berita
juga menunjukkan bahwa proximity, personalisation, positivity, human interest, information
richness, serta karakter sumber dapat memengaruhi likes, comments, dan reposts (Wu &
Pan, 2022; Su & Li, 2023). Di TikTok, bentuk penyampaian, sentiment, dan penggunaan
second-person view juga berhubungan dengan engagement terhadap video berita,
menegaskan pentingnya penyesuaian konten dengan affordance platform dan gaya
komunikasi audiens muda (Cheng & Li, 2024).

Metrik digital juga mengubah cara newsroom dan organisasi media mengevaluasi nilai
konten. Audience analytics dapat membantu mengenali preferensi audiens, tetapi metrik
yang tidak ditafsirkan secara kritis dapat mendorong organisasi mengejar popularitas jangka
pendek dan melemahkan tujuan editorial atau publik (Lamot, 2022; Kristensen, 2023).
Analisis lintas jutaan unggahan menunjukkan bahwa engagement dipengaruhi kombinasi
platform, topik, dan sentiment, sehingga strategi yang sama tidak dapat diasumsikan efektif
pada semua kanal (Aldous et al., 2023; Pipal et al., 2023). Literatur digital marketing juga
menekankan bahwa engagement dibentuk oleh konteks media, kepercayaan konten,
komunitas, strategi konten, dan kemampuan mengelola customer journey secara digital (Cao
et al,, 2021; Dwivedi et al., 2021; Obilo et al., 2021; Tafesse & Wood, 2023). Pada industri
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penyiaran, analitik berbasis data bahkan dapat digunakan untuk mengoptimalkan pemilihan
dan repurposing konten televisi ke kanal digital (Nixon et al,, 2024).

Bagi lembaga publik, persoalan engagement memiliki dimensi tambahan karena
komunikasi harus mempertahankan akuntabilitas, kepercayaan, dan dialog dengan warga.
Riset government social media menunjukkan bahwa dialogic loop dan bentuk interaksi
memengaruhi keterlibatan warga (Chen et al, 2020; Wukich, 2022), sementara kualitas
informasi digital berhubungan dengan kepercayaan terhadap pemerintah (Mansoor, 2021).
Institusionalisasi media sosial sering terhambat oleh absennya tata kelola, kapasitas
organisasi, dan kompetensi pegawai (Criado & Villodre, 2022). Bukti dari Italia, Filipina,
India, dan China menunjukkan bahwa efektivitas media sosial publik bergantung pada
timing, richness, dialog, adaptasi konten, dan tahap komunikasi yang dihadapi organisasi
(Fissi et al., 2022; Zhang et al., 2022; Amores et al., 2023; Paul, 2023). Transformasi digital
organisasi publik juga membutuhkan integrasi media sosial dengan tujuan layanan dan
proses organisasi, bukan penggunaan media sosial secara terisolasi (Yuan et al., 2023; Dobija
et al, 2023). Studi Indonesia bahkan menunjukkan bahwa civic engagement pada media
sosial pemerintah dapat tetap rendah meskipun kanal digital tersedia, sehingga kualitas
desain komunikasi dan partisipasi menjadi isu sentral (Atnan & Imran, 2024).

Fenomena yang ditemukan pada TVRI Sulawesi Tenggara memperlihatkan persoalan
yang sejalan tetapi memiliki karakter regional. Naskah sumber menunjukkan bahwa
Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube telah digunakan sebagai kanal komunikasi dan
digital marketing. Namun, konten masih didominasi berita, informasi publik, promosi
program, dan dokumentasi kegiatan; gaya penyampaian dinilai relatif formal; interaksi
mayoritas berupa likes dan komentar sederhana; komunikasi cenderung satu arah; dan
kemampuan produksi serta pengelolaan digital dibatasi oleh sumber daya manusia,
infrastruktur, peralatan, serta perencanaan strategis. Pada saat yang sama, konten lokal,
bahasa daerah, budaya lokal, live streaming, dan format video pendek menunjukkan potensi
untuk memperkuat kedekatan dengan audiens. Temuan tersebut menunjukkan adanya
perbedaan antara platform presence dan meaningful engagement.

Meskipun literatur PSM mutakhir telah membahas platform power, legitimasi,
perubahan organisasi, dan strategi digital, sebagian besar bukti berasal dari media layanan
publik nasional di Eropa, Australia, atau Amerika Utara (van Es & Poell, 2020; Stollfuf3, 2024;
Dragomir & Tuflez Lopez, 2024; Moe, 2024; Olsen et al., 2025). Di sisi lain, studi engagement
media sosial banyak menggunakan data digital berskala besar untuk menguji karakteristik
posting dan metrik respons (Dhanesh et al.,, 2022; Aldous et al., 2023; Guo & Sun, 2023, 2024;
Cheng & Li, 2024). Masih terbatas pemahaman kualitatif tentang bagaimana lembaga
penyiaran publik regional di negara berkembang menghubungkan mandat nilai publik,
karakter platform, strategi konten, dialog dengan audiens, penggunaan analytics, dan
kapasitas internal dalam satu proses transformasi.

Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui studi kualitatif TVRI Sulawesi
Tenggara. Kebaruannya dirumuskan sebagai platform-presence-to-engagement perspective:
kehadiran multi-platform merupakan kondisi perlu, tetapi belum cukup untuk menghasilkan
engagement yang bermakna. Engagement tumbuh ketika empat kapabilitas bekerja secara
terpadu, yaitu content-platform fit, multi-platform orchestration, dialogic engagement, dan
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analytics-enabled digital capability. Perspektif ini memperluas pembahasan digital
marketing dari sekadar promosi menuju kemampuan PSM regional mengkonversi eksistensi
digital menjadi hubungan publik yang relevan dan partisipatif sambil mempertahankan nilai
layanan publik. Berdasarkan positioning tersebut, penelitian bertujuan menganalisis
bagaimana TVRI Sulawesi Tenggara merancang dan menjalankan strategi digital,
membangun Kketerlibatan audiens, mengevaluasi performa, serta menghadapi kendala
internal dalam proses transformasi digital.
Kerangka Analitik

Kerangka analitik mempertahankan empat fokus empiris naskah sumber—strategi
konten digital, pemanfaatan media sosial, interaksi/keterlibatan audiens, serta pengelolaan
dan evaluasi—tetapi menempatkannya dalam perspektif platformization dan public-service
media. Kerangka ini tidak dimaksudkan sebagai model kausal, melainkan sebagai perangkat
interpretatif untuk memahami bagaimana kehadiran platform dapat atau tidak dapat
dikonversi menjadi engagement dan public value.

Public-service remit + platformization
pressures
Universality, local public value, younger audiences, platform
algorithms and attention competition
Content-platform fit Multi-platform Dialogic engagement Analytics & digital
Short-form, visual, local and orchestration From cne-way distribution to capability

audience-relevant content conversation, participation and

Instagram, Facebook, TikTek and Metrics, experimentation, staff
YouTube with platform-specific community skills, infrastructure and
roles learning

——— =

[ Meaningful audience engagement + public value J

Beyond reach or likes: sustained interaction, relevance, trust
and participation

Gambar 1. Kerangka analitik platform presence-audience engagement. Dikembangkan penulis berdasarkan
fokus empiris penelitian dan literatur PSM/platformization.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan desain kualitatif untuk memahami proses, praktik, dan kendala
strategi digital TVRI Sulawesi Tenggara. Lokasi penelitian adalah LPP TVRI Stasiun Sulawesi
Tenggara, dengan pelaksanaan penelitian selama tiga bulan yang mencakup persiapan,
pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan. Pemilihan informan dilakukan secara
purposif berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan terhadap fenomena yang diteliti.
Informan internal mencakup pimpinan, pengelola media sosial, dan staf divisi terkait,
sedangkan informan eksternal mencakup followers media sosial, representasi audiens Gen-
Z, dan praktisi digital marketing. Dokumen sumber yang tersedia untuk revisi ini tidak
mencantumkan jumlah final informan secara numerik; oleh karena itu, revisi
mempertahankan deskripsi berbasis peran dan tidak menambahkan angka yang tidak
didukung data.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik. Pertama, wawancara mendalam digunakan untuk
menggali tujuan, praktik, keputusan konten, pengalaman pengelola, persepsi audiens, dan

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)


https://doi.org/10.53625/jirk.%20v6i5.13329

2703

JIRK
Accredited I~ Journal of Innovation Research and Knowledge
> Vol.6, No.5, Oktober 2026

https://doi.org/10.53625 /jirk. v6i5.13329

SINTA 4

L

tantangan implementasi. Kedua, observasi non-partisipan dilakukan terhadap aktivitas
platform dan karakter konten pada Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube. Ketiga,
dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi mengenai konten, performa platform,
program, dan aktivitas kelembagaan. Pendekatan multi-sumber tersebut memungkinkan
triangulasi antara narasi pengelola, pengalaman audiens, praktik aktual, dan bukti
dokumenter.

Analisis data mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia melalui data
condensation, data display, dan conclusion drawing/verification. Kondensasi dilakukan
dengan mengelompokkan data ke dalam tema-tema yang berkaitan dengan content strategy,
platform use, audience engagement, serta management/evaluation. Penyajian data
digunakan untuk membandingkan pola antar sumber dan antarplatform, sedangkan
penarikan kesimpulan dilakukan secara iteratif dengan kembali pada bukti wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dijaga melalui kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas. Interpretasi hasil dibatasi pada bukti kualitatif yang
tersedia; misalnya, klaim bahwa TikTok menunjukkan jangkauan/interaksi relatif lebih kuat
diperlakukan sebagai temuan kualitatif karena naskah sumber tidak menyertakan tabel

metrik per platform.
Tabel 1. Domain Analisis dan Basis Bukti

Domain Bukti utama Pertanyaan analitik Interpretasi

Apakah format, gaya, dan topik selaras

Content-platform | Wawancara, observasi dengan audiens dan affordance

fit konten, dokumentasi

Kesesuaian konten dengan karakter
platform dan nilai publik lokal

platform?
Multi-platform Instagram, Facebook, Apakabh setiap platform memiliki Dari distribusi lintas kanal menuju
orchestration TikTok, YouTube fungsi yang jelas dan terkoordinasi? strategi platform-specific
Dialogic Plkes, k(.)mentarf fitur Apakah komunikasi membentuk Dari basic reaction menuju
interaktif, narasi . .
engagement percakapan dan partisipasi? meaningful engagement

informan

Kemampuan mengubah metrik
menjadi keputusan dan perbaikan
berulang

Analytics & digital | Native analytics, proses Apakah data performa dipakai untuk
capability evaluasi, SDM, fasilitas pembelajaran dan inovasi?

Sumber: Sintesis penulis dari rancangan dan bukti penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kehadiran Multi-Platform Belum Sama dengan Platformisasi Strategis

TVRI Sulawesi Tenggara telah hadir pada empat kanal utama—Instagram, Facebook,
TikTok, dan YouTube—dan menggunakan masing-masing untuk distribusi informasi serta
promosi program. Instagram terutama digunakan untuk informasi visual dan pembaruan,
Facebook menjangkau audiens yang lebih umum, TikTok diarahkan pada format cepat dan
kreatif, sedangkan YouTube menampung video berdurasi lebih panjang. Temuan ini
menunjukkan adanya kesadaran institusional bahwa audiens tidak lagi terkonsentrasi pada
siaran linear. Namun, intensitas unggahan belum selalu konsisten, fitur interaktif belum
dimanfaatkan secara sistematis, dan koordinasi antarplatform masih lebih dekat pada
content distribution daripada platform-specific orchestration.

Literatur PSM memperjelas mengapa perbedaan tersebut penting. Van Es dan Poell
(2020) menunjukkan bahwa PSM perlu memahami platform bukan hanya sebagai kanal
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distribusi, tetapi sebagai infrastruktur dengan algoritma, data, interface, dan business logic
sendiri. Stollfufy (2024) menempatkan platformization sebagai dimensi struktural yang
mengubah cara PSM memproduksi dan mengedarkan public-value content. Dragomir dan
Tufez Lopez (2024) serta Moe (2024) menunjukkan bahwa PSM menghadapi kebutuhan
untuk menyeimbangkan reach melalui platform pihak ketiga dengan otonomi dan identitas
layanan publik. Karena itu, keberadaan empat akun TVRI Sulawesi Tenggara belum dapat
dibaca sebagai transformasi digital penuh; yang lebih menentukan adalah apakah organisasi
mempunyai strategi per platform, target audiens, ritme publikasi, indikator keberhasilan,
dan mekanisme belajar yang berbeda untuk setiap kanal. Temuan ini mendukung
argumentasi Olsen et al. (2025) mengenai platform paradox: organisasi membutuhkan
platform untuk legitimasi dan reach, tetapi harus mengelolanya secara deliberatif agar tidak
sekadar mengikuti logika platform.
2. Content-Platform Fit dan Public Value Lokal

Konten digital TVRI Sulawesi Tenggara masih didominasi berita, informasi publik,
kegiatan pemerintah daerah, edukasi, dokumentasi kelembagaan, dan promosi program.
Dominasi tersebut konsisten dengan mandat lembaga penyiaran publik untuk menyediakan
informasi yang akurat dan bernilai sosial. Akan tetapi, informan dan observasi menunjukkan
bahwa formatnya sering formal, kurang interaktif, dan belum sepenuhnya menyesuaikan
gaya konsumsi audiens muda. Video pendek, visual kreatif, infografis, storytelling, konten
lokal, bahasa daerah, dan isu yang dekat dengan kehidupan sehari-hari memiliki potensi
engagement yang lebih tinggi. Naskah sumber juga mengindikasikan TikTok sebagai kanal
yang relatif kuat untuk reach dan interaction, tetapi tidak menyediakan tabel angka per
platform; karena itu, perbandingan tersebut diperlakukan sebagai temuan kualitatif.

Temuan ini konsisten dengan penelitian tentang engagement konten. Dhanesh et al.
(2022) menunjukkan bahwa narrativity dan unsur visual tertentu meningkatkan
keterlibatan terhadap konten organisasi. Guo dan Sun (2023) menemukan bahwa topik,
vividness, interaktivitas, caption, waktu posting, dan panjang konten memengaruhi
engagement Instagram pada stasiun televisi lokal; studi mereka pada Facebook juga
menunjukkan bahwa karakteristik unggahan broadcaster berhubungan dengan reactions,
comments, dan shares (Guo & Sun, 2024). Wu dan Pan (2022) menunjukkan pentingnya
proximity, personalisation, positivity, dan human interest, sedangkan Su dan Li (2023)
memperlihatkan bahwa message attributes dan source characteristics menghasilkan bentuk
engagement yang berbeda. Pada TikTok, Cheng dan Li (2024) menemukan bahwa karakter
narasi dan sentimen video berhubungan dengan liking, commenting, dan sharing. Dengan
demikian, kebutuhan TVRI Sulawesi Tenggara bukan mengganti mandat informasi publik
dengan entertainment, melainkan mengemas public value dalam bentuk yang native
terhadap platform tanpa kehilangan akurasi, edukasi, budaya lokal, dan identitas institusi.

Implikasi pentingnya adalah strategi konten perlu dibedakan antara “apa yang harus
disampaikan” dan “bagaimana konten harus hidup di platform”. Public-service remit
menentukan nilai inti, sementara affordance platform menentukan format, tempo, visual,
caption, interaktivitas, dan mekanisme distribusi. Sehl (2020) menunjukkan bahwa PSM
masih dinilai memiliki keunggulan kualitas informasi dibanding banyak alternatif digital;
tantangannya adalah membuat nilai tersebut tetap ditemukan dan relevan. Doyle et al.
(2025) bahkan memposisikan PSM sebagai infrastruktur media kritis dalam era digital.
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Dalam konteks Sulawesi Tenggara, local cultural content dapat menjadi aset diferensiasi
karena menghadirkan proximity sekaligus public value yang sulit ditiru media nasional atau
konten generik.

3. Dari Basic Reactions Menuju Dialogic Engagement

Tingkat engagement yang ditemukan masih berada pada tahap dasar. Respons audiens
didominasi likes, komentar singkat, dan share; percakapan mendalam atau partisipasi
berulang masih terbatas. Pengelola telah menggunakan live streaming, konten lokal, promosi
program interaktif, dan sebagian fitur platform, tetapi komunikasi secara umum masih lebih
dominan satu arah. Generasi muda dipersepsikan lebih tertarik pada gaya komunikasi yang
santai, kreatif, cepat, dan dekat dengan pengalaman sehari-hari. Kondisi ini memperlihatkan
platform-presence-to-engagement gap: kapasitas distribusi telah berkembang lebih cepat
daripada kapasitas dialog.

Literatur engagement menegaskan bahwa metrik reaksi tidak cukup untuk menangkap
kualitas hubungan. Steensen et al. (2020) mengkritik reduksi engagement menjadi angka
tunggal dan menekankan sifat pengalaman audiens yang multidimensi. Xia et al. (2020)
menunjukkan bahwa engagement pada media sosial dapat dipahami sebagai relationship-
building antara jurnalis dan warga. Zayani (2021) memperlihatkan bahwa organisasi berita
dapat menggunakan platform untuk membangun digital storytelling yang selaras dengan
generasi mobile, sedangkan Dvir-Gvirsman (2022) menunjukkan bahwa engagement
merupakan bagian dari repertoire media yang lebih luas. Studi Hiaeshutter-Rice dan Weeks
(2021), Chen (2020), serta Kim dan Desai (2021) juga menegaskan bahwa sumber, format,
dan fitur posting memengaruhi keterlibatan secara berbeda.

Temuan TVRI juga paralel dengan literatur komunikasi publik. Chen et al. (2020)
menemukan bahwa dialogic loop dapat mendorong citizen engagement pada akun
pemerintah. Wukich (2022) membedakan bentuk engagement berdasarkan arah aliran
informasi dan struktur interaksi, sehingga komunikasi satu arah secara konseptual berbeda
dari dialogue atau co-production. Amores et al. (2023) menemukan bahwa media richness
dan dialogic features meningkatkan reactions, shares, dan comments pada akun pemerintah
lokal di Filipina, sementara Atnan dan Imran (2024) menunjukkan bahwa civic engagement
pada media sosial Pemerintah Kota Bandung tetap membutuhkan faktor pendorong yang
lebih kuat. Dengan demikian, TVRI Sulawesi Tenggara perlu menjadikan respons audiens
bukan “aktivitas tambahan” setelah konten dipublikasikan, melainkan bagian dari desain
editorial: pertanyaan terbuka, polling, Q&A, live dialogue, call for stories, user-generated
content, dan tindak lanjut komentar dapat digunakan untuk memindahkan interaksi dari
basic reaction menuju participation.

4. Analytics, Kapabilitas Digital, dan Organisational Learning

Evaluasi digital telah dilakukan melalui native analytics platform, termasuk reach,
viewers, interaction, performa posting, dan karakteristik audiens. Naskah sumber menyebut
evaluasi dilakukan secara berkala, termasuk mingguan dan bulanan, tetapi pemanfaatannya
masih dominan deskriptif. Data digunakan untuk melihat apa yang terjadi, namun belum
selalu diterjemahkan menjadi eksperimen terstruktur tentang apa yang harus diubah. Pada
saat yang sama, keterbatasan staf dengan kompetensi digital, peralatan produksi, aplikasi
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editing, dan infrastruktur mengurangi konsistensi produksi serta kemampuan merespons
audiens secara cepat.

Kristensen (2023) menunjukkan bahwa audience metrics bukan sekadar alat ukur, tetapi
mekanisme yang membentuk cara newsroom menilai content value. Lamot (2022)
mengingatkan bahwa orientasi berlebihan pada engagement metrics dapat mendorong
softening of news, sehingga PSM harus menggunakan analytics tanpa kehilangan mandat
publik. Aldous et al. (2023) memperlihatkan bahwa pola engagement berbeda menurut
platform, sentiment, dan topik; Pipal et al. (2023) juga menunjukkan bahwa kesimpulan
tentang faktor pendorong engagement sensitif terhadap pilihan pengukuran dan model
analisis. Karena itu, TVRI perlu mengembangkan dashboard yang tidak hanya menghitung
views dan likes tetapi membedakan reach, completion rate, saves/shares, meaningful
comments, repeat interaction, conversion ke program/streaming, dan representasi
kelompok audiens. Nixon et al. (2024) menunjukkan bahwa analisis data dan Al dapat
mendukung repurposing konten televisi ke kanal digital secara lebih tepat, meskipun
penerapan teknologi harus disesuaikan dengan kapasitas organisasi.

Kendala internal TVRI juga sejalan dengan penelitian digital government. Criado dan
Villodre (2022) menunjukkan bahwa institusionalisasi media sosial terhambat ketika tata
kelola dan kapasitas organisasi tidak memadai. Yuan et al. (2023) menempatkan government
social media sebagai bagian dari transformasi digital yang lebih luas, bukan alat komunikasi
terpisah. Dobija et al. (2023) menekankan perlunya komunikasi adaptif untuk membangun
engagement dan accountability, sedangkan Fissi et al. (2022), Zhang et al. (2022), dan Paul
(2023) menunjukkan pentingnya penyesuaian richness, timing, dialog, dan konteks
komunikasi publik. Mansoor (2021) menambahkan bahwa kualitas informasi digital
berkaitan dengan trust. Implikasinya, keberhasilan strategi digital TVRI tidak dapat
dibebankan hanya kepada admin media sosial; organisasi memerlukan governance,
pembagian peran, waktu respons, kapasitas produksi, pelatihan, akses data, dan mekanisme
evaluasi lintas fungsi.

5. Sintesis: Regional Public-Service Media Engagement Paradox

Sintesis temuan menghasilkan satu proposisi konseptual utama: regional public-service
media engagement paradox. TVRI Sulawesi Tenggara semakin visible secara digital karena
hadir di banyak platform, tetapi visibility tersebut belum secara otomatis menghasilkan
engagement yang dalam. Paradoks muncul karena organisasi harus mempertahankan
formalitas, akurasi, dan mandat publik, sementara platform memberi insentif pada
kecepatan, personalisasi, visualitas, interaktivitas, dan attention capture. Jika organisasi
hanya menduplikasi konten siaran ke media sosial, public value dapat hadir tanpa
mendapatkan perhatian; sebaliknya, jika organisasi hanya mengejar engagement metrics,
public value berisiko tereduksi oleh logika popularitas. Solusinya bukan memilih salah satu,
melainkan membangun content-platform fit yang mempertahankan public value sambil
menggunakan affordance platform secara strategis.

Kontribusi teoretis penelitian ini adalah memperluas platformization literature ke level
PSM regional di konteks Indonesia dan menunjukkan empat kapabilitas konversi: (1)
content-platform fit, (2) multi-platform orchestration, (3) dialogic engagement, dan (4)
analytics-enabled digital capability. Cafiedo et al. (2025) menunjukkan bahwa resistensi
perubahan dan pola obsolescence menjadi tantangan internal PSM dalam era platformisasi;
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temuan TVRI menambahkan bahwa keterbatasan SDM dan fasilitas di tingkat regional dapat
memperbesar gap tersebut. Tafesse dan Wood (2023), Cao et al. (2021), Obilo et al. (2021),
dan Dwivedi et al. (2021) menunjukkan bahwa engagement memerlukan strategi konten dan
komunitas yang sensitif terhadap konteks. Dengan demikian, digital marketing pada PSM
lebih tepat dipahami sebagai public-value engagement management daripada sekadar
promosi program.

Tabel 2. Sintesis Temuan, Interpretasi Teoretis, dan Prioritas Strategi

Temuan empiris Makna Literatur pembanding Prioritas strategi
Hadir di Instagram, Facebook, TikTok, | Platform presence belum | van Es & Poell (2020); Tetapkan peran, target,
YouTube; pengelolaan belum menjadi platformization Stollfufs (2024); Moe cadence, dan KPI per
sepenuhnya terstruktur capability (2024) platform

Repurpose public-value
content ke short-form, visual
storytelling, dan local

Konten informasional /formal
dominan; audiens muda menyukai

Dhanesh et al. (2022);

Content-platform fit Guo & Sun (2023); Cheng

belum optimal

format singkat, visual, kreatif & Li (2024)
culture
Engagement dominan likes/komentar | Basic engagement belum | Steensen et al. (2020); Bangun polling, Q&A, live
sederhana; komunikasi cenderung satu | berkembang menjadi Wukich (2022); Amores | dialogue, call for stories,
arah dialog etal. (2023) response protocol
Analytics digunakan tetapi masih Data.be.lum sepem}hnya Kr.lstensen.(ZOZS) ; Dashboar.d,. ekspe.rlr.nen
- s, menjadi organisational Criado & Villodre (2022); | konten, digital training,
deskriptif; SDM dan fasilitas terbatas . . . R
learning Nixon et al. (2024) staffing dan equipment plan

Sumber: Hasil penelitian dan sintesis literatur.
Implikasi Praktis

Secara praktis, TVRI Sulawesi Tenggara dapat mengembangkan strategi empat lapis.
Pertama, membangun content pillars yang menggabungkan berita/informasi publik, budaya
lokal, layanan masyarakat, human-interest, dan konten generasi muda, lalu mengadaptasi
format untuk tiap platform. Kedua, membentuk engagement routine berupa pertanyaan,
polling, live session, Q&A, call for stories, community response, dan moderasi komentar yang
memiliki target waktu respons. Ketiga, mengembangkan analytics cycle: menetapkan tujuan,
menguji variasi format, membandingkan metrik yang relevan, mendokumentasikan learning,
dan mengubah kalender konten. Keempat, memperkuat enabling capability melalui
pelatihan short-video production, storytelling, data analytics, platform governance,
perangkat produksi, aplikasi editing, dan pembagian peran digital yang jelas. Fokus
keberhasilan sebaiknya bergeser dari sekadar banyaknya unggahan atau views menuju
relevansi, retention, shareability, meaningful comments, repeat participation, dan kontribusi
pada public value.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain kualitatif pada satu stasiun
regional menghasilkan pemahaman kontekstual yang kuat tetapi tidak dimaksudkan untuk
generalisasi statistik ke seluruh TVRI atau PSM lain. Kedua, periode penelitian tiga bulan
membatasi kemampuan menangkap perubahan algoritma, tren, dan strategi yang bergerak
cepat. Ketiga, naskah sumber tidak mencantumkan jumlah final informan secara numerik,
sehingga revisi ini tidak menambahkan informasi yang tidak tersedia. Keempat, klaim
komparatif antarplatform—termasuk indikasi efektivitas TikTok—tidak disertai tabel
metrik yang memungkinkan verifikasi kuantitatif. Kelima, analisis belum mengintegrasikan
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longitudinal platform analytics, audience segmentation, atau perbandingan dengan stasiun
TVRI lain. Penelitian berikutnya perlu menggabungkan wawancara, digital trace data,
content analysis, engagement metrics, dan studi komparatif multi-stasiun untuk menguji
platform-presence-to-engagement perspective secara lebih kuat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian menunjukkan bahwa TVRI Sulawesi Tenggara telah melakukan transisi
penting dari penyiaran konvensional menuju kehadiran multi-platform melalui Instagram,
Facebook, TikTok, dan YouTube. Namun, transformasi tersebut belum sepenuhnya
menghasilkan audience engagement yang bermakna. Konten masih dominan informasional
dan formal, penyesuaian terhadap karakter audiens muda belum konsisten, interaksi
sebagian besar berada pada level basic reactions, dan komunikasi masih cenderung satu
arah. Evaluasi platform telah menggunakan native analytics, tetapi pemanfaatannya
terutama bersifat deskriptif, sementara keterbatasan SDM, keterampilan digital, fasilitas, dan
perencanaan strategis menghambat pembelajaran serta inovasi berkelanjutan.

Kontribusi utama penelitian adalah platform-presence-to-engagement perspective:
kehadiran pada banyak platform merupakan prasyarat distribusi, tetapi engagement muncul
ketika public-service content dikonversi melalui content-platform fit, multi-platform
orchestration, dialogic engagement, dan analytics-enabled digital capability. Karena itu, TVRI
Sulawesi Tenggara disarankan mengembangkan konten platform-specific tanpa
meninggalkan nilai informasi, pendidikan, budaya lokal, dan kepentingan publik;
membangun dialog dua arah melalui fitur interaktif dan community response; menggunakan
analytics sebagai dasar eksperimen dan keputusan; serta memperkuat kapasitas SDM,
perangkat produksi, dan tata kelola digital. Penelitian lanjutan perlu menggunakan desain
mixed methods dan data longitudinal lintas platform serta lintas stasiun untuk menguji
apakah perubahan strategi tersebut benar-benar meningkatkan engagement, trust, dan
public value.
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